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ABSTRAK

Banyaknya skandal akuntansi yang terjadi di seluruh dunia dan di Indonesia pada khususnya,
menunjukkan adanya individu auditor yang melakukan tindakan-tindakan yang dapat mereduksi
kualitas audit. Literatur Review ini merupakan studi mengenai perilaku reduksi kualitas audit.
Literature Review ini bertujuan untuk mengetahui variabel-variabel yang mempengaruhi perilaku
reduksi kualitas audit pada auditor yang bekerja di KAP di sdluruh Indonesia seperti Tekanan
Anggaran waktu dan kontrol individu seperti kendali Agama dan Lokus kendali serta model yang
dibangun berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu yang disampaikan untuk selanjutnya
masih sangat berpotensi untuk dimodifikasi atau dikembangkan lebih baik lagi.

Keywords : Literatur Review, Perilaku Reduks Kualitas Audit, Kendali Agama, Locus Kendali,
Tekanan Anggaran Waktu.

ABSTRACT

The large number of accounting scandas that occur worldwide and in Indonesia in particular,
indicates the existence of individual auditors who perform actions that can reduce the quality of the
audit. This Literature review is a study of the Reduce Audit Quality Behavior. Literature Review
aims to determine the variables that affect the Reduce Audit Quality Behavior of auditors working in
KAP across Indonesia such as Time Budget Pressure and individual control such as control of
Religion and Locus of Control aswell as models built on previous studies submitted for the next Still
very potential to be modified or developed better.

Keywords: Literature Review, Reduce Audit Quality Behavior, Religion Control, Locus of Contral,
Time Budget Pressure.

PENDAHULUAN penyampaian  hasil-hasilnya  kepada
Audit adalah suatu  proses pemakai yang berkepentingan (Mulyadi,
sistematika untuk memperoleh dan 1998). Auditing adalah suatu

mengevaluas  bukti secara objektif pemeriksaan yang dilakukakn secara

mengenal pernyataan-pernyataan tentang
kegiatan ekonomi, dengan tujuan untuk
menetapkan tingkat kesesuaian antara
pernyataan-pernyataan tersebut dengan
kriteria yang telah ditetapkan, serta
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kritis dan sistemastis, oleh pihak yang
independen, terhadap laporan keuangan
yang telah disusun oleh mangemen,
beserta catatan-catatan pembukuan dan
bukti-bukti

pendukungnya,  dengan
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tujuan untuk dapat memberikan pendapat
mengenai kewgjaran laporan keuangan
tersebut (Agoes, 2013). audit dibedakan
menjadi dua jenis yaitu pemeriksaan
umum (general audit) dan pemeriksaan
khusus (special audit) (Agoes, 2013).
Secound  agency
melibatkan perusahaan audit (partner)

relationship

dan pekerjanya atau auditor (Herrbach,
2001). Hubungan kedua ini terlibat
dalam penawaran audit dan pembuatan
pekerjaan audit dalam perusahaan
sehingga dapat dikatakan partner dan
auditor memiliki peran yang spesifik
daam penyelesaian perikatan audit
(Herrbach,  2001).
pekerjaan pengumpulan bukti audit yang
dilakukan oleh staf auditor sebagian
besar dipisahkan dari pembuatan opini

Misdnya sgja,

audit yang mana merupakan tanggung
jawab partner (Herrbach, 2001). Dengan
perkataan lain dalam situasi pekerjaan
audit, partner  (principal)  akan
membangun pendapatnya berdasarkan
file audit yang dibuat oleh tim audit
(agent) tanpa ikut berperan serta dalam
penyusunan file. Hubungan kepentingan
keduaini berpotensi menciptakan konflik
seperti asimetri informasi dan perbedaan
status antara partner dan pekerja auditor

yang menghadirkan ketegangan diantara
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mereka (Herrbach, 2001).

konflik dan
ketegangan tersebut individu auditor
telah ditemukan untuk terlibat dalam

M enanggapi

berbagai perilaku yang dapat
menimbulkan ancaman terhadap kualitas
audit (Pierce dan Sweeney, 2004,
Gundry dan Liyanarachchi, 2007). Sama
halnya dengan organisasi bisnis lainnya,
perusahaan audit juga mengelola biaya
dan memaksimakan efisiensi agar tetap
kompetitif dan dia juga menggarisbawahi
adanya potensi konflik antara kebutuhan
untuk menegakkan standar profesional
yang tinggi dan kebutuhan untuk
mempertahankan kelangsungan hidup
perusahaan audit (Power, 2003). Konflik
antara biaya dan kuditas audit
diperburuk oleh kesulitan tidak hanya
bagi masyarakat tetapi juga untuk
perusahaan audit sendiri dalam upaya
untuk mengukur kualitas audit (Power,
2003). Menanggapi  konflik-konflik
tersebut, tidak jarang auditor terlibat
dalam berbagai bentuk perilaku reduksi
kualitas audit (Power, 2003; Pierce dan
Sweeney,2004).

Keberadaan  perilaku  reduks
kualitas audit (RKA) daam literatur
auditing merupakan  bukti  bahwa
implementasi prosedur audit yang sesuai
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dengan program audit tidak selalu
dilaksanakan oleh auditor. Perilaku RKA
didefinisikan sebagai tindakan-tindakan
yang dilakukan  auditor  selama
penugasan audit
efektifitas  bukti-bukti  audit  yang
dikumpulkan (Maone & Roberts, 1996).

Dengan

yangmereduksi

demikian, bukti yang
dikumpulkan selama pelaksanaan audit
tidak dapat diandalkan. Salah atau tidak
memadai
kuantitas (Herrbach, 2001). Karena
perilaku audit merupakan sikap yang

secara kualitas maupun

berdasar pada inisatif diri, maka
kecendurungan auditor untuk melakukan
tindakan audit dapat dipengaruhi oleh
karakteristik individua auditor.

Penanggulangan (coping)
berhubungan dengan tindakan-tindakan
adaptas yang dilakukan oleh individual
dalam merespon kondisi-kondis
pengganggu yang terjadi di
lingkungannya. Penanggulangan adalah
suatu proses menangani lingkungan-
lingkungan, meningkatkan usaha-usaha
permasalahan

personal dan interpersonal, dan mencari

untuk memecahkan

untuk menguasai, meminimumkan atau
mentoleranst  tekanan atau  konflik.
Lazarus mendefinisikan *“coping sebagai

suatu cara suatu individu untuk
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mengatasisituas  atau masalah yang
dialami baik sebagai ancaman atau suatu
tantangan yang

(Azmisahabudin, 2011)

menyakitkan”

PERILAKU REDUKSI KUALITAS
AUDIT

Perilaku Reduksi Kualitas Audit
(RKA) adalah setigp tindakan yang
dilakukan auditor selama pelaksanaan
prosedur audit yang mereduks efektifitas
bukti-bukti audit yang dikumpulkan
(Malone dan Robert, 1996). Contoh
perilaku RKA adaah

prematur prosedur audit, review yang

penghentian

minim atas dokumen Kklien, tidak
menginvestigasi  kesesuaian  perlakuan
akuntanss yang  diterapkan  klien,
penerimaan atas penjelasan klien yang
tidak memadai, mengurangi pekerjaan
audit dari yang seharusnya dilakukan, dan
tidak memperluas jangkauan pengauditan
ketika terdeteks transaks atau pos yang
meragukan (Pierce dan Sweeney,2004).
Perilaku tersebut berdampak negatif
bagi hasil laporan audit pemeriksa, karena
kelengkapan bukti audit yang telah
dikumpulkan selama pemeriksaan menjadi
diragukan keandalannya dalam proses
menyatakan pendapat auditor atas laporan
keuangan klien. Coram et a. (2003)
Pascasarjana (S2)
STIE
Dharmaputra

Semarang

363



BIMA Perilaku Reduks Kualitas Audit : Literatur
BINGKAI MANAJEMEN Review / Ratih kusumastuti
menyatakan bahwa probabilitas auditor meningkatkan  efisienss  pelaksanaan

menerbitkan opini yang salah semakin
tinggi ketika auditor melaksankan
tindakan reduks kualitas audit (RKA)
dadam pelaksanaan program  audit.
Perilaku underreporting of time (URT)
Terjadi ketika auditor melaporkan waktu
audit yang lebih singkat dari waktu aktual
yang dipergunakan untuk menyelesaikan
tugas audit tertentu (Otley dan Pierce,
1996).

Perilaku URT terutama dimotivasi
keinginan auditor untuk dapat
menyelesailkan tugas audit dalam batas
anggaran waktu. Praktik underreporting of
time yang dilakukan auditor adalah;
menyelesaikan tugas audit dengan
menggunakan waktu pribadinya serta
tidak melaporkan waktu lembur yang di
gunakan dalam menyelesaikan prosedur
audit tertentu. Perilaku underreporting of
time (URT) dianggap berdampak secara
tideak langsung terhadap penurunan
kualitas audit karena berhubungan dengan
pembuatan kebijakan penetapan anggaran
audit tahun berikutnya. Ketika Auditor
dapat menyelesaikan program audit lebih
cepat daripada anggaran waktu yang telah
ditetapkan karena menggunakan praktik
underreporting of time (URT), maka

atasan akan cenderung untuk

Seminar Nasional dan Call for Paper 2017

Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia Mealui Publikas Jurnal
IImiah dalam Menyikapi Permenristekdikti RI No.20 Tahun 2017

Hotel Grasia, 9 Mei 2017

pemeriksaan tahun depan dengan cara
mempersingkat anggaran waktu dalam
program audit. Kondisi ini menyebabkan
auditor pada tahun berikutnya melakukan
perilaku disfungsional audit karena
desakan anggaran waktu yang ditetapkan
dalam program audit tidak realistis.
Perilaku-perilaku audit
disfungsional tersebut di atas baik perilaku
yang mereduks kualitas audit secara
langsung (RKA) maupun underreporting
of time (URT) yang berdampak tidak
langsung dapat digolongkan sebagai
perilaku tidak etis. Perilaku tidak etis
adalah setiap tindakan yang diperbuat
seseorang yang dapat berdampak buruk
pada pihak lain, dan tindakan tersebut
menyimpang dari aturan yang berlaku dan
secara mora tidak dapat diiterima
(Silaban, 2009). Trevino mengemukakan
bahwa perilaku tidak etis yang dilakukan
individu dadam  organisas dapat
diakibatkan oleh karakteristik individua,
situasional maupun interaksi antara faktor-
faktor tersebut. Kemudian pada tahun
1994 Ford dan Richardson melakukan
telaah empiris tentang pengambilan
keputusan etis yang menyatakan salah satu
determinan penting dalam pengambilan
keputusan etis adalah faktor-faktor yang
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secara unik berhubungan dengan individu
pembuat keputusan. Pada penjelasan
sebelumnya telah dikemukakan bahwa
perilaku audit disfungsional merupakan
perilaku yang tidak etis, oleh karena itu
karakteristik individu auditor merupakan
salah satu faktor yang cukup dominan
daam penerimaan  perilaku  audit
disfungsional.

Donnely e d (2011) juga
memaparkan bahwa karakteristik personal
auditor merupakan salah satu faktor
penentu yang membedakan penerimaan
auditor akan perilaku audit disfungsional.
Karakteristik  individua

faktor-faktor yang secara unik

merupakan
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berhubungan dengan individual atau ciri
yang membedakan seseorang dengan
orang lain (Robbins, 2001). Karakteristik
individual karakteristik
personalitas seperti kepribadian, gender,

meliputi

kebangsaan, dan hasi-hasil dari proses
sosialisas dan pengembangan sumber
daya manusia  seperti komitmen
organisasional dan komitmen profesiona
Silaban (2009). Auditor dengan niat untuk
meninggalkan organisas  akan lebih
menerima perilaku audit disfungsional
karena berkurangnya ketakutan akan
kemungkinan adanya pembatasan jika
perilakunya tersebut diketahui (Malone
dan Robert, 1996).
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Tabel Penelitian Perilaku reduksi Kualitas Audit

Pendliti Hasil Penelitian

Kelley dan Margheim (1990) mengidentifikas terkait dua kategori yang berbeda
dari perilaku yaitu audit dan lingkungan tempat kerja
auditor dan selama tiga tahun periode pengamatan,
mereka melaporkan pengamatannya terhadap perilaku
tidak etis yang semakin meningkat dari tahun ke
tahun.

Otley dan Pierce (1996) Bahwa time budget attainability, leadership style,
organizational commitmen memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap terhadap perilaku premature sign
off, audit quality reduction behavior. Sementara, time
budget pressure, professional commitment tidak
berpengaruh terhadap perilaku premature sign off,

audit quality reduction behavior.

Coram dkk (2001) tekanan anggaran waktu yang dirasakan auditor
memiliki  dampak terbesar (signifikan) pada
kecenderungan auditor untuk komit melakukan
tindakan pengurangan kualitas audit. Tingginya
tekanan anggaran waktu akan berdampak terhadap
tingginya perilaku pengurangan kualitas audit.

Herrbach Olivier (2001) work autonomy, professional training, enjoyable
human-environment  berhubungan  negatif  dan

signifikan dengan perilaku reduks kualitas audit.
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Coram dkk (2003)

faktor utama yang mendorong mereka melakukan
praktek perilaku reduksi kualitas audit tersebut yaitu
tekanan anggaran waktu dan rendahnya risiko
pekerjaan audit. Tingkat tekanan anggaran waktu yang
dirasakan auditor pada level yang tinggi mendorong
auditor melakukan beberapa kali praktek perilaku
reduksi kualitas audit. Hal ini didukung dengan
pembuktian bahwa sebesar 63% auditor yang
berpartisipasi mengakui telah menggunakan perilaku
reduks kualitas audit.

Donnelly dkk (2003)

pertama, auditor dengan locus of control eksternal,
lebih menerima perilaku audit disfungsional. Kedua,
mereka menunjukkan adanya hubungan negatif dan
signifikan antara locus of control internal, komitmen
organisasi, kinerja pekerja dengan penerimaan
terhadap perilaku disfungsional. Secara keseluruhan
hasil penelitian mereka memperlihatkan bahwa
karakteristik individual auditor berperan dalam
mengidentifikass  penerimaan mereka terhadap

perilaku audit disfungsional.
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Shapeero dkk (2003)

individu dengan locus of control interna berhubungan
negatif dan signifikan terhadap perilaku tidak etis.
Artinya, individu dengan locus of control interna
kurang rentan terhadap pengaruh luar dan lebih
mungkin untuk berperilaku etis. Individu dengan locus
of control eksternal dan perkembangan moral kognitif
berpengaruh  positif  dan  signifikan  terhadap
pembuatan keputusan tidak etis. Sedangkan moral
evaluation, opportunities dan reward mengindikasikan
hubungan signifikan mempengaruhi  pembuatan
keputusan etis.

Sweeney dan Pierce (2004)

variabel sistem kontrol (time budget pressure,
budgetary participation, style of formal evaluation)
yang merupakan bagian dari paket kontrol organisasi
yang terbukti berhubungan dengan quality threatening
behavior (QTB). Studi mereka dikonsentrasikan pada
tingkat auditor senior, yang telah diidentifikasi sebagai
posis yang paling merasakan tekanan dalam hirarki

perusahaan audit.

Coram dkk (2004)

menguji efek tekanan anggaran waktu dan risiko salah
sgi terhadap  kecenderungan  auditor  untuk
melakukan perilaku reduksi kualitas audit dalam
menjalankan suatu program audit. Hasil penelitian
mereka menunjukkan bahwa tinggi tekanan anggaran
waktu dan risiko salah sgji, akan berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap perilaku reduks kualitas audit.
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Pierce dan Sweeney (2004)

tekanan anggaran waktu berhubungan positif dan
signifikan mempengaruhi perilaku reduksi kualitas
audit. Partisipasi dan leadership style ditemukan tidak
signifikan mempengaruhi penerimaan auditor terhadap
perilaku reduksi kualitas audit.

Liyanarachchi dan McNamara
(2007)

auditor Big-Four mengalami tekanan yang lebih besar
dibanding rekan-rekan mereka di perusahaan Non-Big
four. Mereka percaya masalah tekanan anggaran
waktu tampaknya lebih parah di perusahaan Big Four
dibandingkan Non Big Four.

Gundry dan Liyanarchchi (2007)

pengaruh tekanan anggaran waktu terhadap praktek
reduksi kualitas audit dan menggunakan personaliti
tipe A sebagai variabel moderasi yang mempengaruhi
hubungan tersebut. Mereka menemukan bahwa
tekanan  anggaran  waktu  signifikan  positif
mempengaruhi  praktek reduksi kualitas audit yaitu
premature sign off.

McNamara dan Liyanarachchi
(2008)

menguji masalah tekanan terkait dengan anggaran
waktu pada lingkungan audit (seperti; Firm type,
position, client fess, audit programme, participation,
last year’s budget) dalam model stres kerja dan
berfokus pada cara-cara personil audit mengatas
tekanan anggaran waktu — yaitu dengan melakukan
praktek reduks kualitas audit dan perilaku
underreporting  of time - serta  memberikan
pemahaman kedalam konsekuensi dari mekanisme
penanggulangan  (coping) untuk personil  dan

perusahaan audit.
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Nor dkk (2009)

menguji pengaruh tekanan anggaran waktu (budget
attainability dan budget emphasis) terhadap perilaku
reduks kualitas audit pada negara yang sedang
berkembang di Malaysia.

Ling dan Akers (2010)

memfokuskan pada perilaku dan perseps mengenal
premature sign offs dan underreporting of time.
Penelitian tersebut mensurvel para auditor Institute of
Internal Auditors (I1A) di Midwest. Mereka mengakui
tindakan premature sign offs merupakan perilaku
paing tidak etis dan mereka menjalankan praktek
tersebut.

Sweeney dkk (2010)

survel terhadap  auditor  tingkat ~ manager
berpengalaman di Irlandia. premature sign off
dievaluas sebaga perilaku yang paling tidak etis dan
responden mengungkapkan niat terendah terlibat
dalam perilaku tersebut.

Donnelly dkk (2011)

pertama, locus of control berhubungan negatif dengan
komitmen organisasi, ha ini menyiratkan bahwa
internal memiliki tingkat komitmen organisasi yang
lebih tinggi daripada eksternal. Kedua, ada hubungan
positif dan signifikan antara locus of control eksternal
dan perilaku reduksi kualitas audit.

lsmail dkk (2011)

tekanan anggaran waktu mempunyai hubungan
korelass yang rendah terhadap perilaku audit
disfungsional - perilaku reduks kualitas audit dan
perilaku underreporting of time -. Selanjutnya hasil
mengindikasikan hubungan yang signifikan antara
perilaku audit disfungsional - perilaku reduks kualitas
audit dan perilaku underreporting of time — dengan

intensitas moral.
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Paino dan Macolm Smith
(2012)

auditor dengan LOC bersifat eksternal lebih mungkin
untuk dihubungkan dengan penerimaan perilaku
reduksi kualitas audit dalam hal ini tindakan premature
sign off. Di sisi lain, auditor dengan sifat LOC internal
yang kuat kurang mungkin melakukan praktek
reduksi kualitas audit. Sehingga mereka menekankan
bahwa LOC bersifat eksterna memainkan peranan

penting dalam menentukan perilaku auditor.

Taylor dan Lawrence (2012)

mengidentifikasi terkait dua kategori yang berbeda
dari perilaku yaitu audit dan lingkungan tempat kerja
auditor dan selama tiga tahun periode pengamatan,
mereka melaporkan pengamatannya terhadap perilaku
tidak etis yang semakin meningkat dari tahun ke
tahun.
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Y uen dkk (2013)

bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor individu
auditor yang dipertimbangkan (pentingnya klien,
kompleksitas tugas, keterbatasan anggaran waktu,
independensi auditor) berhubungan  dengan
penerimaan perilaku audit disfungsional - perilaku
reduksi kualitas audit dan perilaku underreporting of
time-. Serta mengetahui pengaruh penerimaan perilaku
audit disfungsiona terhadap keinginan auditor untuk
berpindah. satu- satunya variabel yang tidak
berpengaruh signifikan terhadap perilaku reduksi
kualitas audit adalah kompleksitas tugas. Penelitian
mereka juga mengindikasikan bahwa tekanan
anggaran waktu dan kepentingan klien memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
reduks kuaitas audit. Sementara independensi
berhubungan negatif dan signifikan terhadap perilaku
audit disfungsional.

Sumber: Dirangkum dari berbagai sumber

KESIMPULAN lanjutan tentang perilaku reduks kualitas
Tinjauan literatur ini dilakukan audit mash  menyisakan  banyak
untuk melihat perkembangan penelitian- pertanyaan dan studi empiris. Mash
penelitian dan potens  penelitian banyak ruang untuk perbaikan dan
selanjutnya dan variabel-variabel yang penyempurnaan  penelitian  perilaku
mempengaruhi  reduks kualitas audit. reduks kualitas audit. Beberapa saran
Sgak awa 1990an, studi tentang dari penelitian sebelumnya menyatakan
penelitian dalam reduksi kualitas audit bahwa dari beberapa bentuk model
telah  dilakukan  Variabel yang penelitian perilaku reduks kualitas audit,
mempengaruhinya  seperti Tekanan tidak menunjukkan adanya kontrol
Anggaran Waktu. Namun, pendlitian individu yang dimiliki oleh auditor untuk
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Literatur

melakukan perilaku reduks kualitas
audit. Padahal kontrol diri individu
merupakan prediktor terbalk dalam
menentukan perilaku dan memainkan
peranan penting dalam meningkatkan
kualitas audit oleh karena itu kontrol
individu
(Donnelly dkk, 2011).

merupakan  isu  penting
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